










 

vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

“Aku Tidak Takut Tertinggal Kereta, Karena Masih Banyak 

Transportasi Lainnya. Jika Transportasi Menjadi Masalahnya, 

Maka aku Akan Tiba Dengan Berjalan Kaki.” 

“Maka Apabila Kamu Telah Selesai (Dari Sesuatu Urusan) , 

Kerjakanlah Dengan Sungguh-sungguh (Urusan Yang Lain), Dan 

Hanya Kepada Tuhanmulah Hendaknya Kamu Berharap.”   

(QS Al Insyirah 7-8) 

 

Persembahan 

Skripsi ini saya persembahkan : 

1. Allah SWT, yang melimpahkan kekuatan dan hidayah kepada saya untuk 

jangan pernah berputus asa dan tidak menyerah. 

2. Kedua orang tua tercinta, yang senantiasa memberikan doa, dukungan, 

semangat, dan kasih sayang. Terima kasih atas segala bentuk dukungan, 

baik moral maupun material, yang selalu tercurah kepada saya. Atas doa 

yang tak pernah lelah dipanjatkan, kesabaran yang tak pernah habis, serta 

kasih sayang yang selalu menjadi kekuatan dalam setiap langkah hidup 

saya. 

3. Kakak- kakak ku, yang selalu memberikan dukungan, semangat, dan 

motivasi. 

 



 

vii 
 

PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillahi rabbil‘alamin, puji dan syukur saya ucapkan kepada Allah 

Subhana Wa Ta’ala, atas berkat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini dengan judul “Pengaruh Penambahan Serat (Micro fiber) Terhadap 

Kuat Tekan Beton Dan Kuat Tarik Belah Beton”. Tugas Akhir ini disusun 

sebagai syarat untuk menyelesaikan jenjang Strata 1 di Program Studi Teknik Sipil 

Fakultas Teknik di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Penyelesaian penulisan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari bimbingan, 

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Prof Dr. Abid Djazuli S.E., M.M., Selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Bapak Ir. A.Junaidi, M.T., selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Ibu Mira Setiawati, S.T., M.T., selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil di 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Ibu Ir. Erny Agusri, M.T., selaku Pembimbing I pada penyusunan Skripsi ini. 

5. Bapak Adji Sutama, S.T., M.T., selaku Pembimbing II pada penyusunan Skripsi 

ini. 

6. Seluruh Dosen dan Staf Karyawan Program Studi Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

7. Kedua Orang Tua yang telah membersamai penulis hingga saat ini. 

8. Sahabat saya tercinta, Feriansyah, M. Dhimas Gusti Nanda, dan rekan 

seperjuangan yang telah membersamai penulis yang tidak bisa disebutkan satu 

persatu yang selalu membantu dan memberi semangat, serta perhatian selama 

penulisan Proposal Skripsi. 



 

viii 
 

9. Seluruh pihak yang telah banyak memberikan bantuan dalam membantu 

penulisan Proposal Skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu – persatu.  

Demikian penulis menyadari skripsi ini masih memiliki kekurangan dengan 

segala kerendahan hati penulis mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak 

yang sifatnya membangun dan membimbing demi penyempurnaan Proposal Skripsi 

ini di masa yang akan datang.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

 

 

Palembang,  April 2026 

 

 

 

 

M. Ikbal 

NPM. 112021046 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT MICRO FIBER  

TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH BETON 

M. Ikbal1, Erny Agusri2, Adji Sutama3 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan microfiber 

sebagai bahan tambahan bertujuan untuk meningkatkan kuat tarik beton sehingga 

dapat mengurangi kelemahan beton terhadap gaya tarik. Beton merupakan material 

konstruksi yang memiliki kekuatan terhadap gaya tekan, namun lemah terhadap 

gaya tarik. Penggunaan Micro fiber sebagai material tambahan bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan tarik beton sehingga dapat mengatasi kelemahan beton 

tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pengujian eksperimental di 

laboratorium dengan menggunakan benda uji berbentuk silinder berukuran 150 mm 

x 300 mm. Variasi penambahan serat Micro fiber yang digunakan adalah 0kg/m3, 

0,1kg/m3, 0,2kg/m3, 0,3kg/m3, 0,4kg/m3 terhadap volume beton. Setiap variasi 

terdiri dari tiga benda uji dan dilakukan pengujian pada umur 28 hari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan Micro fiber ke dalam 

campuran beton dengan variasi 0,4kg/m3 diperoleh kuat tekan tertinggi sebesar 

28,11 MPa. Kuat tarik belah dengan variasi 0,4kg/m3 mendapatkan nilai optimum 

sebesar 2,08 MPa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serat 

microfiber dalam campuran beton dapat meningkatkan kinerja beton apabila 

digunakan pada proporsi yang tepat. 

Kata Kunci: Micro Fiber. Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Belah Beton 

1. M. Ikbal 

2. Erny Agusri 

3. Aji Sutama 
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THE EFFECT OF ADDING MICRO FIBER ON THE COMPRESSIVE AND 

SPLIT TENSILE STRENGTH OF CONCRETE 

M. Ikbal1, Erny Agusri2, Adji Sutama3 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of adding microfiber fibers on the 

compressive strength and splitting tensile strength of concrete. Concrete is a 

construction material that has strength against compressive forces but is weak 

against tensile forces. The use of microfiber as an additional material aims to 

increase the tensile strength of concrete so that it can overcome this weakness. 

The research method used was experimental testing in a laboratory using 

cylindrical test specimens measuring 150 mm x 300 mm. The variations in microfibe 

addition used were 0kg/m3, 0,1kg/m3, 0,2kg/m3, 0,3kg/m3, 0,4kg/m3 of the concrete 

volume. Each variation consisted of three test specimens and was tested at 28 days 

of age. 

The results of this study show that the addition of micro fiber to the concrete 

mixture with a variation of 0,4kg/m3 obtained the highest compressive strength of 

28,11 MPa. The splitting tensile strength with a variation of 0,4kg/m3 obtained an 

optimum value of 2.08 MPa. This study concludes that adding Microfiber to 

concrete mixtures can improve concrete performance when used in the right 

proportions.  

Keywords: Micro Fiber, Concrete Compressive Strength, Concrete Splitting Tensile 

Strength 
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DAFTAR NOTASI 

Notasi Keterangan Satuan 

f'c‘ Kuat tekan beton MPa 

fct Kuat tarik belah beton MPa 

Ec  Modulus elastisitas beton MPa 

P Beban maksimum N 

A Luas penampang benda uji mm² 

D Diameter benda uji silinder mm 

L Panjang/tinggi benda uji mm 

σ Tegangan MPa 

ϵ Regangan - 

V Volume m³ 

W Berat kg 

ρ Massa jenis beton kg/m³ 

S Slump beton mm 

t Umur beton hari 

m Massa kg 

g Percepatan gravitasi m/s² 

F Gaya N 

ϕ Diameter (simbol umum) mm 

%  Persentase campuran % 

kg/m3 Dosis campuran serat kg/m³ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang paling banyak 

digunakan di dunia karena kekuatannya, daya tahannya, dan kemudahan dalam 

pengaplikasiannya. Namun, beton konvensional memiliki kelemahan, seperti 

sifatnya yang getas (brittle) dan rentan terhadap retak akibat beban tarik, 

penyusutan, atau perubahan suhu. Retak pada beton dapat mengurangi kekuatan 

strukturalnya, dapat memicu masuknya air dan zat-zat korosif yang dapat merusak 

tulangan baja di dalamnya, sehingga mengurangi umur layan struktur. 

Untuk mengatasi kelemahan beton, serat digunakan sebagai bahan tambahan 

dalam campuran beton. Penambahan serat diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

beton, baik dari segi kekuatan, ketahanan, maupun efisiensi, sehingga mampu 

mengurangi kelemahan yang dimiliki beton konvensional. 

Serat berfungsi sebagai elemen pengikat mikro yang mampu menahan dan 

menghambat perambatan retak, meningkatkan daktilitas, serta memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan sifat mekanis dan perilaku pasca retak pada beton. 

Berbagai jenis serat seperti serat baja, serat polipropilene, dan serat alami telah 

diteliti dan diaplikasikan secara luas. Namun demikian, serat microfiber masih 

relatif jarang dieksplorasi dalam penelitian. 

Serat microfiber merupakan produk dari Kratos yang diproduksi oleh PT Indo 

Kordsa, anak perusahaan dari Sabanci Holding yang didirikan pada tahun 1973. 

Kratos Micro Synthetic Fiber Reinforcement merupakan perkuatan serat sintetik 

yang diproduksi dari Polyamide 6.6 dan dapat memberikan hasil yang lebih baik 

dalam mencegah retak susut plastis serta susut jangka panjang beton. (Arif 

Darmawan, et al. 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Ega (Mawarni et al. 2025) yang berjudul “ 

Perbandingan Kuat lentur Beton Berserat Antara Serat Fabrikasi (Micro Fibers) 

Dan Serat Alam (Serabut Kelapa)” didapatkan hasil dengan variasi serat sebesar 

300 gr/m3, dan 750 gr/m3 yaitu  300 gr/m3 diperoleh nilai kuat lentur sebesar 3,96 
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Mpa dengan kenaikan 13,23% dan variasi 750 gr/m3 diperoleh 3,24 Mpa 

dengan penurunan 7,41%. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut 

potensi serat micro fiber dalam meningkatkan sifat mekanis. Penelitian ini juga 

akan menginvestigasi pengaruh variasi kadar serat dan metode pencampuran 

terhadap workability, kuat tekan dan kuat tarik belah beton, Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan beton. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh 

penambahan serat microfiber sebagai bahan tambahan terhadap kuat tekan dan kuat 

tarik belah beton?. 

1.3 Maksud dan tujuan  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

serat micro fiber sebagai material tambahan beton. 

Tujuan dari penelitian ini yakni Menganalisis perbedaan hasil antara kuat 

tekan dan tarik belah beton normal tanpa menggunakan campuran serat micro fiber 

dan dengan menggunakan serat micro fiber dengan komposisi 0kg/m3, 0,1kg/m3, 

0,2kg/m3, 0,3kg/m3, 0,4kg/m3 selama 28 hari.  

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Material tambah yang digunakan adalah serat micro fiber sebagai bahan 

tambah terhadap volume beton . 

2. Jumlah benda uji yang digunakan sebanyak 30 sampel, dengan masing-

masing variasi terdiri dari 3 benda uji. 

3. Pengujian kuat tekan beton dengan fc’25 mpa  

4. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 28 hari. 

5. Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 150 mm x 300 mm. 
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